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Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran mengena fenomena kejahatan kekerasan menggunakan
senjata api yang terjadi di wilayah hukum Polres Lhokseumawe yang meliputi wilayah Kota L hokseumawe
dan sebagian wilayah Kabupaten Aceh Utara yang terjadi pasca MoU Helsinki sepanjang periode tahun
2005 sampai dengan tahun 2010 serta bagaimana upaya penaggulanganya.

Data di lapangan menunjukan bahwa masih terjadi kejahatan kekerasan menggunkan senjata api di Aceh
pasca MoU Helsinki seperti penculikan dengan meminta tebusan, pemerasan, perampokan, hingga
pembunuhan yang dikaji dengan menggunakan Routine Activities Theory. Kejahatan kekerasan
menggunakan senjata api pasca MoU ini dilakukan oleh oknum mantan GAM (Gerakan Aceh Merdeka)
yang berasal dari kalangan kelas bawah yang terbiasa hidup dalam suasana penuh kekerasan sesuai Lower
Class Culture Theory. Mereka melakukan kejahatan tersebut karena didorong alasan kebutuhan ekonomi
disamping memiliki sarana senjata api illegal sisakonflik bersenjata di Aceh yang masih banyak beredar di
tangan para oknum mantan GAM tersebut sebagal bentuk inovativ dalam Anomie Theory dengan
mempertimbangkan untung ruginya kejahatan tersebut dilakukan sesuai dengan Rational Choice Theory.

K gjahatan kekerasan menggunakan senjata api yang dilakukan oleh oknum mantan GAM tersebut pada
akhirnya menimbulkan keresahan dan gangguan keamanan serta ketertiban bagi masyarakat sehingga
diperlukan adanya upaya penanggulangan kejahatan yang bersifat pencegahan (preemtif dan preventif) dan
penindakan (represif) oleh Polres L hokseumawe selaku aparat kepolisian yang mengacu pada konsep
penanggulangan POL RI maupun konsep penanggulangan O.W Wilson yang secara garis besar digunakan
oleh kepolisian diseluruh dunia. Data yang ada menunjukan bahwa upaya penanggulangan yang telah
dilakukan dapat dikatakan cukup berhasil menurunkan angka kejahatan kekerasan menggunakan senjata api
di wilayah hukum Polres L hokseumawe. Namun demikian, mengacu pada data yang ada, keberhasilan
upaya penaggulangan tersebut bukan hanya merupakan kerja dari pihak kepolisian semata akan tetapi juga
karena adanya dukungan dan faktor-faktor lainya yang mempengaruhi keberhasilan tersebut sebagaimana
konsep dari Walter C. Reckless, termasuk juga adanya dukungan dari berbagai instansi lain diluar kepolisian
seperti aparat pemerintahan, TNI, unsur-unsur penegak hukum dalam Criminal Justice System, pihak
swasta, serta masyarakat itu sendiri.

<hr>

Thisresearch is aimed to description about phenomenon of violence crime uses fire arm that happened at
jurisdiction of Lhokseumawe's Police territory which cover Lhokseumawe's city area and North Aceh
regency area after MoU Helsinki since 2005 until 2010 and how to prevention it.

Field data confirmed and found that the crimes that happened in Aceh's after MoU, such as kidnapping,


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20295262&lokasi=lokal

blackmail, robberies, and murder may learned by using Activities Rootine Theory?s. The Violence crime
uses fire arm does by ex GAM (Aceh Freedom Movement) from lower class community and usualy lived in
violence atmosphere basic on Lower Class Culture's Theory. They doing that crime because pushed by
economy needs, beside they still haveillegal fire arm from Aceh leavings conflict as formsinovativein
Anomie Theories after they decided about lost and benefit doing crimes according to Rational Choices
Theories.

That crime must fight with prevention efforts by Lhokseumawe's Police with preventive and repressive
action according to POLRI concept and O.W. Wilson concept that used by police throughout world.
Existing data has demoed that crime prevention efforts has success to demoted violence crime number at
L hokseumawe's Polres territory of jurisdiction. But such, according to existing data, that success not only
because of police work, but also caused by other factors that influence success as concept from C. Walter.
Reckless, including existence support from government, TNI, Law enforcer elementsin Criminal Justice
System's, private, and society itself.



